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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING 

BERBASIS TELEGRAM TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS CERPEN 

SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 RANTAU PANJANG 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh model pembelajaran 

Blended Learning berbasis Telegram terhadap kemampuan menulis cerpen kelas XI SMA 

Negeri 1 Rantau Panjang. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan 

desain penelitian true eksperimental design bagian Pretest-Posttest Control Group 

Design. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XI.MIPA.1 berjumlah 35 

orang siswa sebagai kelas eksperimen menggunakan model Blended Learning berbasis 

Telegram dan kelas XI.MIPA.2 berjumlah 35 orang siswa sebagai kelas kontrol dengan 

model konvensional berbasis Telegram. Tes yang diberikan adalah tes awal sebelum 

diberi perlakuan dan tes akhir setelah diberi perlakuan menggunakan model Blended 

Learning berbasis Telegram. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, yaitu 

keterampilan menulis. Sementara, pengolahan data yang digunakan ialah perhitungan uji-

t menggunakan program SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil tes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata tes awal 

kelas eksperimen 66,57 meningkat menjadi 83,94 pada tes akhir. Hal ini menunjukkan 

peningkatan sebesar 17,37. Nilai rata-rata tes awal kelas kontrol 63,69 meningkat menjadi 

72,74 pada tes akhir. Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 9,05. Hasil analisis data 

dengan uji-t menunjukkan bahwa signifikansi (2 sisi) p = 0,000<0,05 (tingkat signifikan 

95%). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

menulis cerpen kelas XI SMA Negeri 1 Rantau Panjang. Dengan demikian, Ha berbunyi 

“ada perbedaaan terhadap kemampuan menulis cerpen antara peserta didik yang diajar 

menggunakan model Blended Learning berbasis Telegram dengan peserta didik yang 

diajar menggunakan model konvensional berbasis Telegram” diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa model Blended Learning berbasis Telegram lebih berpengaruh 

terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rantau Panjang. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, model Blended Learning berbasis Telegram, menulis cerpen. 
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THE EFFECTS OF TELEGRAM-BASED BLENDED LEARNING 

MODEL ON THE ABILITY TO WRITE SHORT STORIES OF CLASS 

XI STUDENTS OF SMA NEGERI 1 RANTAU PANJANG 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effects of the Telegram-based blended learning 

model on the ability to write short stories of class XI students of SMA Negeri 1 

Rantau Panjang. This research used a quasi-experimental method with true 

experimental design as part of the Pretest-Posttest Control Group Design. The sample 

of this research consisted of 2 classes, namely class XI.MIPA.1 with 35 students as an 

experimental class using the Telegram-based Blended Learning model and class 

XI.MIPA.2 with 35 students as a control class with the Telegram-based conventional 

model. The test given was an initial test before being treated and a final test after 

being treated using the Telegram-based Blended Learning model. The data collection 

technique used a test technique, namely the writing skill. Meanwhile, the data 

processing used was a t-test calculation using the SPSS 25 program. The results 

showed that there were differences in the test results between the experimental class 

and the control class. The average score of the initial test of the experimental class 

was 66.57, which increased to 83.94 in the final test. It showed an increase of 17.37. 

The average score of the control class initial test was 63.69 and increased to 72.74 in 

the final test. It showed an increase of 9.05. The results of data analysis by t-test 

showed that the significance (2 sides) p = 0.000<0.05 (95% of a significant level). It 

showed a significant effect on the ability to write short stories in class XI of SMA 

Negeri 1 Rantau Panjang. Thus, Ha stated, "there is a difference in the ability to write 

short stories between students who are taught using the Telegram-based Blended 

Learning model and students who are taught using the Telegram-based conventional 

model" was accepted. It could be concluded that the Telegram-based Blended 

Learning model has more influence on the ability to write short stories for class XI 

students of SMA Negeri 1 Rantau Panjang. 

Keywords: Effects, Telegram-based Blended Learning model, short stories writing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya kemajuan dan perkembangan teknologi informasi mulai 

memasuki dunia pendidikan. Teknologi informasi mulai banyak dimanfaatkan 

sebagai penunjang kelancaran proses belajar mengajar. Guru harus dapat 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran di sekolah. Guru memiliki peran 

penting dalam keberhasilan pembelajaran karena dalam proses pembelajaran 

guru bertujuan untuk mendorong peserta didik memiliki tekad dan semangat 

yang tinggi. Pada proses tersebut guru sebagai faktor penentu harus 

menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang mampu 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Hal tersebut dikemukakan oleh 

Effendi dan Wahidy, (2019: 127) Perkembangan teknologi telah 

memunculkan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran.  

Model pembelajaran blended learning adalah model pembelajaran 

gabungan antara online maupun offline. Menurut Sari, (2019: 11) model 

pembelajaran blended learning adalah sebagai kombinasi pencampuran, atau 

penggabungan antara satu pola pembelajaran dengan pola pembelajaran 

lainnya. Model blended learning dibagi menjadi tiga yaitu: pertama, dengan 

persentase 50% dalam jaringan dan 50% luring. Kedua, dengan persentase 

75% luring dan 25% daring. Ketiga, dengan persentase 25% luring dan 75% 

daring (Dwiyogo, 2018: 62). Di dalam hal ini, peneliti menggunakan kategori 

yang ketiga, yaitu 25% pembelajaran tatap muka dan 75% pembelajaran 

secara online. 

Peneliti memilih model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram untuk memenuhi kebutuhan cara pembelajaran yang efektif terhadap 

kemampuan menulis cerpen, sebagai solusi alternatif di masa pandemi dengan 

mengkombinasikan antara model pembelajaran secara tatap muka di kelas 

(face-to-face) dengan model pembelajaran berbasis e-learning. Selain itu, 
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kelebihan dari model pembelajaran blended learning (Prabowo, 2014: 31) 

adalah sebagai berikut. 1) Model pembelajaran blended learning dapat 

digunakan untuk menyampaikan pembelajaran kapan saja dan dimana saja. 2) 

Model pembelajaran blended learning pembelajaran terjadi secara mandiri dan 

konvensional, yang keduanya memiliki kelebihan yang dapat saling 

melengkapi. 3) Pembelajaran lebih efektif dan efisien. 4) Dapat meningkatkan 

aksesbilitas. Oleh karena itu, dengan adanya blended learning maka 

pembelajar semakin mudah dalam mengakses materi pembelajaran. Terakhir, 

5) Pembelajaran menjadi lebih luwes dan tidak kaku. Dengan menerapkan 

model blended learning diharapkan terjadi perubahan proses pembelajaran, 

proses belajar tidak hanya mendengarkan uraian materi dari guru dikelas saja 

tetapi juga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan media e-

learning yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Selain itu, menurut 

Karyadi, (2018: 272) Blended learning merupakan model pembelajaran yang 

menggabungkan antara sistem pembelajaran kelas tatap muka dengan sistem 

pembelajaran kelas e-learning dengan memanfaatkan teknologi TIK. 

Desain pembelajaran adalah proses yang sangat penting dalam setiap 

proses pembelajaran, baik pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran 

online (Handoko dan Waskito, 2018: 14). Untuk mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran dirancang sedemikian rupa yang meliputi tujuan pembelajaran, 

analisis pembelajaran, strategi pembelajaran, bahan ajar, serta penilaian hasil 

pembelajaran.  

Berbagai konsep dan teknik baru dalam pembelajaran telah banyak 

dikembangkan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pembelajaran blended learning berbasis telegram memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar aktif dan mandiri. Dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbantuan media telegram materi pelajaran 

dapat dilaksanakan semenarik mungkin. Di dalam media telegram dapat 

menampilkan video, poto, dokumen, audio, serta gambar-gambar  yang 

berhubungan dengan materi pelajaran, dengan begitu peserta didik lebih 
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memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran akan 

lebih menyenangkan dan bermakna, sehingga berpengaruh pada peningkatan 

prestasi belajar peserta didik. 

Problem yang dialami bagi sebagian besar peserta didik pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah sulitnya membuat cerita pendek. 

Meskipun sudah diberikan sebuah arahan dan contoh, peserta didik masih 

menganggap karangan cerita pendek hanyalah sebuah cerita fiktif yang 

memerlukan imajinasi tinggi. Jika diteliti dari hal yang sangat sederhana, 

peserta didik dapat menggunakan pengalaman pribadinya sebagai ide dalam 

teks cerita pendek. Namun, tetap saja mereka kebingungan karena faktor 

susunan bercerita. Hal tersebut berdasarkan wawancara dari salah satu siswa 

di SMA Negeri 1 Rantau Panjang yang bernama Andi pada tanggal 4 Agustus 

2020. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 7 Agustus 2020 

dengan guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Rantau Panjang yang bernama 

Maimanah, S. Pd. Kemampuan siswa dalam memahami pelajaran bahasa 

Indonesia sudah cukup baik. Namun, siswa kesulitan dalam menulis, 

khususnya pada pelajaran menulis cerpen.  Siswa kesulitan dalam memulai 

menulis cerita pendek. Memang awalnya adalah perihal perkenalan, tetapi 

perkenalan seperti apa yang dibutuhkan dalam sebuah cerpen. Penggunaan 

metode, model atau strategi dalam mengajar guru masih menggunakan metode 

atau strategi seperti metode ceramah, diskusi (membentuk kelompok-

kelompok belajar) dan memakai pendekatan saintifik untuk proses kegiatan 

pembelajarannya.  

Faktor penghambat siswa dalam menulis cerpen ialah faktor susunan 

cerita, seperti siswa kebingungan dalam menentukan topik atau tema, 

membuat kerangka tulisan dan mengembangkannya, kesulitan dalam 

merangkai peristiwa menjadi alur cerita, kesulitan dalam menentukan  konflik 

dari peristiwa, serta kesulitan dalam menyusun kalimat dan paragraf yang 

baik. Proses pembelajaran jika dilakukan secara tatap muka saja, siswa 
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kesulitan dalam menulis cerpen dengan keterbatasan waktu dalam mencari 

sumber atau ide. Sedangkan proses pembelajaran jika dilaksanakan secara 

online saja, siswa kesulitan untuk bertanya kepada guru karena tidak tahu 

kapan waktunya direspon oleh guru tersebut. Oleh karena  itu, perlu model 

pembelajaran blended learning yang menggabungkan pembelajaran tatap 

muka dengan pembelajaran secara online. Hal tersebut diperkuat oleh 

Dwiyogo, (2018: 60) Blended learning adalah pembelajaran yang 

mengombinasi strategi penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan 

tatap muka (offline) dan pembelajaran secara online (internet). 

Keterampilan menulis adalah salah satu kegiatan untuk menuangkan 

sebuah ide, pikiran atau gagasan dalam rangkaian kalimat dengan terpadu 

dalam bahasa tulis. Keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh peserta 

didik salah satunya ialah menulis karya sastra yaitu cerpen. Keterampilan 

menulis cerpen membuat seseorang penulis dapat mengungkapkan emosi, 

imajinasi, pikiran, dan idenya dalam susunan kata-kata.  

Menulis merupakan kegiatan kreatif berupa penuangan gagasan, angan-

angan, perasaan dalam sebuah tulisan yang dihasilkan oleh penulis. Tulisan 

tersebut dapat berupa tulisan ilmiah dan nonilmiah (fiksi). Menulis dapat 

dikatakan sebagai proses pengungkapan ide, gagasan, pendapat, pikiran, 

angan-angan, dan perasaan seseorang melalui bahasa tulis. 

Teks cerita pendek merupakan salah satu bentuk karya sastra yang 

diakui keberadaannya di samping novel, puisi, dan drama. Sesuai dengan 

nama dan wujudnya, teks cerita pendek memang relatif tidak terlalu panjang 

dan dapat dibaca dalam waktu singkat. Namun, perwujudan yang relatif 

pendek dan dengan penceritaan yang singkat bukan berarti teks cerita pendek 

kurang bernilai literer. Walaupun wujudnya relatif pendek, teks cerita pendek 

menampilkan persoalan manusia dengan kehidupannya. Oleh karena itu, 

dengan mengakrabi teks cerita pendek, kita dapat memetik manfaat dan pesan-

pesan yang dikandungnya. 
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Pembelajaran keterampilan menulis cerpen terdapat di semester ganjil 

kelas XI pada kurikulum 2013. Kompetensi Dasar (KD) menulis cerpen 

terdapat pada 4.9 Mengontruksi sebuah cerita pendek dengan memerhatikan 

unsur-unsur pembangun cerpen dengan indikator 4.9.1 Menentukan topik 

tentang kehidupan dalam cerpen dan 4.9.2 Menulis cerpen dengan 

memerhatikan unsur-unsur pembangun cerpen. Dengan demikian, dalam 

proses pembelajaran ini siswa menulis cerpen untuk mengembangkan pikiran, 

perasaan atau pengalaman dengan memerhatikan unsur-unsur pembangun 

cerpen. 

Penelitian yang relevan yang sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Miftakhul Huda Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 

2018 dengan judul “Blended Learning: Improvisasi dalam Pembelajaran 

Menulis Pengalaman”. Anug Anindita Parwaningtiyas mahasiswa Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri Semarang pada tahun 2015 

dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Berdasarkan 

Pengalaman Orang Lain dengan Menggunakan Model Tidak Terarah 

(Nondirective) Bermedia Film Pendek pada Siswa Kelas X-2 SMA Gita 

Bahari Semarang” dan Hengki Try Prabowo mahasiswa Pendidikan Teknik 

Informatika Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2014 dengan judul 

“Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Multimedia Siswa Kelas XI Multimedia 1 SMK 

Muhammadiyah 2 Klaten Utara”. Hasil penelitian ini terdapat perbedaan 

kemampuan hasil belajar siswa, yang terlihat dari hasil pretest dan hasil 

posttest. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dan 

penelitian ini. Persamaan penelitian ini adalah penelitiannya sama-sama 

menggunakan model pembelajaran. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

materi dan subjek yang diambil untuk penelitian tersebut. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram dengan pembelajaran menulis cerpen.   
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 Sehubungan dengan hal-hal di atas, berdasarkan wawancara dari salah 

satu siswa di sekolah tersebut yang bernama Herlina dan Andi Irawan pada 

tanggal 23 Juli 2020 bahwa di SMA Negeri 1 Rantau Panjang belum ada yang 

menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis telegram 

sebagai pembelajaran menulis cerpen. Di SMA Negeri 1 Rantau Panjang 

masih ada pembelajaran tatap muka yang diizinkan dengan membagi jumlah 

siswa berdasarkan nomor urut absennya yaitu ganjil dan genap. Masing-

masing siswa hadir ke sekolah bergantian sesuai nomor urut absen yang telah 

dibagi. Jadi, pembelajaran pada kurikulum 2013 siswa harus lebih aktif dalam 

belajar, guru hanya sebagai motivator dan fasilitator. Di SMA Negeri 1 

Rantau Panjang juga jaringan internetnya cukup kuat disertai fasilitas wifi di 

sekolah tersebut. Pentingnya penerapan model pembelajaran yang tepat oleh 

guru memengaruhi hasil belajar siswa. Model pembelajaran blended learning 

dirasa sesuai dengan materi pembelajaran menulis teks cerita pendek. Hal ini 

yang melandasi peneliti melakukan peneleitian dengan mengambil judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Berbasi Telegram terhadap 

Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Rantau 

Panjang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah ada pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

berbasis Telegram terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Rantau Panjang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

berbasis Telegram terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Rantau Panjang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi Siswa: 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

baru yaitu dengan menggunakan model blended learning berbasis 

telegram dalam pembelajaran menulis cerpen.  

b) Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar 

menulis cerpen dengan lebih mudah melalui model pembelajaran 

berbasis media. 

c) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

melatih siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. 

2) Bagi Guru: 

a) Dari hasil penelitian ini guru diharapkan mendapatkan informasi 

belajar yang lebih efektif, yang dapat diterapkan di dalam 

pembelajaran menulis cerpen. 

b) Dari hasil penelitian ini diharapkan guru mendapatkan model 

pembelajaran alternatif dalam mengajar. 

c) Dari hasil penelitian ini diharapkan guru dapat memberikan inspirasi 

atau ide buat inovasi atau kreativitas dalam mengajar. 

3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

sekolah terkait dengan penggunaan model pembelajaran berbasis media 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan suasana belajar 

yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

mutu atau kualitas pembelajaran yang dapat menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. 

4) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti sebagai 

acuan baik bagi mereka sendiri maupun bagi mahasiswa-peneliti yang 
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sedang mencari topik penelitian atau yang akan menindaklanjuti penelitian 

ini. 
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